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Bersepeda secara beriringan merupakan suatu strategi penting dalam balapan sepeda 
seperti perlombaan Team Time Trial dimana didasarkan pada pemanfaatan efek 
aerodinamika. Dalam hal ini, koefisien tahanan udara diusahakan untuk diminimalkan agar 
dapat mengurangi daya (power) yang dikeluarkan oleh pengendara sepeda sehingga 
pengendara sepeda tidak cepat lelah. Tugas sarjana ini menganalisis fenomena yang terjadi 
pada sepeda dengan formasi beriringan yang diakibatkan dengan adanya kecepatan aliran 
fluida. Metodologi tugas sarjana ini disimulasikan menggunakan sistem computer dengan 
software CFD (Computational Fluid Dynamics).  
Simulasi dilakukan oleh lima sepeda yang diposisikan sejajar dengan arah aliran 
udara dengan variasi kecepatan 30 km/jam, 40 km/jam, dan 50 km/jam. Pada tiap kecepatan 
tersebut, dilakukan juga simulasi terhadap variasi jarak antar sepeda, yaitu ¼ diameter roda, 
½ diameter roda, 1 diameter roda, dan 2 diameter roda dimana diameter roda adalah 674 
mm. Hasil simulasi menunjukkan bahwa nilai koefisien tahanan terbesar terjadi pada 
sepeda pertama (di depan) pada jarak antar sepeda 2 diameter roda pada kecepatan 30 
km/jam yaitu sebesar 0.648, sedangkan koefisien tahanan terkecil terjadi pada sepeda 
ketiga (di tengah) pada jarak antar sepeda ¼ diameter roda pada kecepatan 50 km/jam yaitu 
sebesar 0.317. Semakin kecil jarak antar sepeda, semakin rendah pula koefisien tahanan 
(drag coefficient) yang terjadi pada sepeda. 
Kemudian, perhitungan teoritis dilakukan untuk mencari daya yang dikeluarkan 
oleh pengendara sepeda. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai daya terbesar terjadi 
pada pengendara pertama (di depan) pada jarak antar sepeda 2 diameter roda pada 
kecepatan 50 km/jam yaitu 279.133 watt, sedangkan Daya terkecil terjadi pada pengendara 
ketiga (di tengah) pada jarak antar sepeda ¼ diameter roda pada kecepatan 30 km/jam yaitu 
46.456 watt. Semakin besar jarak antar sepeda, semakin besar pula gaya hambat udaranya 
(Fd) dan semakin besar pula daya (P) yang dikeluarkan oleh pengendara sepeda. 




Cycling in drafting is an important strategy in bike races like Team Time Trial race 
which are based on the use of aerodynamic effect. In this case, air drag coefficient sought 
to be minimized in order to reduce the power emitted by the cyclist, so the cyclist do not get 
tired. The task of scholars to analyze the phenomenon that occurs in bicycle with drafting 
formation caused by the fluid flow velocity. This undergraduate assignment methodology is 
simulated using a computer system with software CFD (Computational Fluid Dynamics).  
The simulations are performed by five bicycles which are positioned parallel to the 
direction of airflow with the variation of velocity of 30 km/h, 40 km/h, and 50 km/h. At each 
of those velocities is also performed a simulation of the variations of the space between the 
bicycle, those are ¼ diameter of wheel, ½ diameter of wheel, 1 diameter of wheel, and 2 
diameters of wheel where the diameter of wheel is 674 mm. The simulation results show 
that the greatest value of drag coefficient is occurred on the first bike (in the front) in the 
space between bicycle 2 diameter of wheel at velocity of 30 km/h is equal to 0.693, while 
the smallest drag coefficient is occurred on the third bike (in the middle) in the space 
between bicycle ¼ diameter of wheel at velocity of 50 km/h is equal to 0.331. The smaller 
the space between bicycle, the lower the drag coefficient will occured on a bike. 
After that, theoretical calculations are performed to find the power produced by 
cyclists. The calculation results show that the largest value of power is occured on the first 
rider (in the front) in the space between bicycle 2 diameter wheel at velocity of 50 km/h is 
277.703 watts, while the smallest power is occured on the third rider (in the middle) in the 
space between bicycle ¼ diameter of  wheel at velocity of 30 km/h is 47.814 watts. The 
higher the space between bicycle, the greater the air drag force (Fd) will occured and also 
the greater the power (P) that is produced by the cyclists. 
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𝐴𝐴 Luas frontal sepeda 
c Kecepatan suara 
𝐶𝐶𝐷𝐷   Koefisien tahanan udara 
𝐶𝐶𝐿𝐿  Koefisien gaya angkat 
𝐶𝐶𝑟𝑟   Koefisien rolling resistance 
𝐹𝐹𝐷𝐷  Gaya tahanan udara 
𝐹𝐹𝐿𝐿  Gaya angkat 
𝐹𝐹𝑟𝑟𝑟𝑟   Gaya oleh rolling resistance 
𝐹𝐹𝑠𝑠𝑟𝑟   Gaya oleh slope resistance 
𝑔𝑔     Percepatan gravitasi 
𝐿𝐿  Panjang karakteristik geometri 
m Masa total 
M Bilangan Mach 
P Tekanan udara 
Re Bilangan Reynolds 
v Kecepatan aliran udara 
Vavg Kecepatan rata-rata 
𝑣𝑣  Vektor kecepatan 
𝜌𝜌    Densitas udara 
𝜏𝜏   Tegangan geser 
𝜇𝜇    Viskositas udara 
 
 
